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Abstrak
 

Akademi Teater Nasional Indonesia merupakan lembaga pendidikan kesenian pertama di Jakarta yang

berdiri tahun 1955. Terbentuknya ATNI atas prakarsa tokoh kesenian yakni Usmar Ismail dan Asrul Sani.

Dengan latar belakang pengalaman Usmar Ismail di bidang teater dan film serta juga Asrul Sani yang

mengenyam pendidikan teater di Amerika serikat, sepakat untuk membentuk pendidikan teater di dalam

ATNI mengacu pada kesenian teater Barat. Kondisi perkembangan pemikiran berbagai golongan politik,

kesenian dan kebudayaan pada saat itu mendukung kehadiran ATNI di tengah masyarakat. Dukungan nyata

kepada ATNI terlihat dari partisipasi tokoh `cendikiawan yang seniman' untuk menjadi pengajar di ATNI.

Selain itu juga dukungan terlihat dari minat penonton di setiap pertunjukan yang ATNI tampilkan. Tak luput

peran media massa yang pada saat itu sedang berkembang dengan pesat. Kebesaran nama ATNI yang

nampak dari luar ternyata merupakan hasil dari suatu proses belajar mengajar yang kerap berpindah-pindah

tempat belajar. Hal ini disebabkan minimnya dana yang dimiliki ATNI pada masa itu. Bantuan yang

diterima ATNI selain dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan juga dari Rockefeller Foundation,

sebuah yayasan dari Amerika yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan dan kesenian di Indonesia.

ATNI yang pada awal berdirinya telah memiliki serangkaian konsep dan peraturan yang jelas tentang cara

menjalankan pendidikan, dalam prakteknya sering kali ATNI harus menyesuaikan diri dengan keadaan dan

tidak berhasil menjalankan ketetapan yang telah dibuatnya sendiri. ATNI dengan konsep teater Barat

menggunakan metode teater Stanislavsky di dalam pelajaran dan praktek teater. Wujud karya ATNI terlihat

dari berbagai pementasan teater yang berhasil ATNI pentaskan selama kurun waktu 1957-1963. Kondisi

jaman pada masa itu tidak sedikit memberikan dampak pada ATNI. Sebuah kondisi masyarakat yang sedang

meneari dan membutuhkan alternatif lain dalam bentuk apresiasi kesenian menerima kehadiran ATNI

dengan baik di tengah-tengah masyarak.at. Model Barat dianggap suatu bentuk modern. Namun juga karena

Barat dan bekerjasama dengan sebuah yayasan Barat (Rockefeller Foundation) ATNI menerima kecaman

dari tokoh kesenian dan politik yang beraliran Realisme sosialis. Meski kecaman ini hanya berupa

perdebatan pemikiran di media massa, namun cukup membuat kondisi ATNI tidak lagi memiliki kegiatan di

tahun 1965-1966. Kelumpuhan ATNI selain dikarenakan masalah teknis keuangan juga kondisi politik yang

tidak kendusif serta para pengajar ATNI yang terlibat kegiatan lain di luar Akademi. ATNI, meski hanya

berusia 13 tahun telah mampu menghasilkan anak didik yang dapat mengembangkan kesenian teater di masa

setelahnya dan membawa altematif bentuk teater di dalam sejarah teater modern Indonesia.
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